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Abstract 
Balinese comes in contact with 3 ideologic concepts such as: Tattwa (philosophy), Susila 
(behaviour), and Upacara (ritual). Those basic concepts will integrate and realize each other in 
Yadnya practices. There are 2 forms of Yadnya, such as Sekala and Niskala. Sekala is sacrifice 
by doing. While Niskala is sacrifice through offering to God with prabhavan.Yadnya requires 
infrastuctures symbolically, which is implemented through ritual. Ngaben Matuun is Yadnya 
which is included in Pitra Yadnya as a sacrifaction for pitara. 
Symbolic communication aspects in ngaben matuun will be investigated through relevant 
aspects of communication in that ritual, such as intrapersonal communication, interpersonal 
communication, group communication, body symbol meaning, perpetuation meaning, social 
adaptation meaning,offerings symbolic meaning, palmyra palm leaves meaning in Kunduh 
meaning. 
Ngaben ritual process is started by hitting kentongan 5 times, bathing the dead body 
using cendana water, corpse bathing ritual, pangerigkesan, buried. Matuun has some steps, such 
as mapekeling, nanceb salon, mapekeling ngaturang pelabaan, the main steps is ental burning 
and kunduh burying. 
Ngaben ritual purpose is to bring unsure back to Panca Maha Butha and atma to pitara 
by breaking the relation with the body. The unsure will be back to Panca Maha Butha quicker 
through pengabenan. Through pengabenan, Balinese people believe that it can bring unsure 
back to Panca Maha Butha as well as doing child obligation for parents. Ngaben ritual has 
many functions, such as religious function, obligation function, social economical function, 
ethical function, and esthetical function. 
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I.  PENDAHULUAN 
 Agama Hindu banyak yang memandang sebagai agama yang lebih menekankan pada 
bentuk ekspresif dibandingkan dengan agama makna pengetahuan atau tattwa.Adapun konsep 
ajaran agama Hindu disebut dengan tiga kerangka dasar agama Hindu meliputi tatwa, susila, 
upacara. Umat Hindu yakin bahwa kelahiran ke dunia membawa hutang atau Rna,yang disebut 
dengan Tri Rna patut dibayar dengan melaksanakan upacara Panca Yadnya adapun bagian-
bagian dari Panca Yadnya yaitu: Dewa Yadnya, Manusa Yadnya, Rsi Yadnya, Pitra Yadnya, 
Bhuta Yadnya. 
 Ngaben di Bali secara umum prosesi upacara ngaben  dengan cara dibakar. Upacara 
ngaben yang dilakukan oleh umat Hindu betujuan untuk mengembalikan unsur Panca Maha 
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Bhuta yang ada dalam diri manusia(Kaler, 1993:7-8).Akan tetapi, ada juga yang mengubur 
jenazah terlebih dahulu, kemudian baru diaben dengan menggali tulang belulangnya.Setelah 
ditemukan tulang belulang tersebut, dilanjutkan dengan membakar.Akan tetapi, ada jenazah yang 
langsung dikubur dan disertai dengan upakara dan upacara pengabenan.(Aryanatha, 2014:28). 
 Upacara ngaben dalam kehidupan beragama Hindu, seyogyanya dimaknai sebagai suatu 
aktivitas sosial umat Hindu, yang membawa dampak positif terhadap pelaksanaan yadnya 
khusunya dalam upacara Ngaben Matuun.Upacara Ngaben Matuun dalam pelaksanaannya sangat 
sederhana hanya saja banyak ditandai dengan rentetan upacara.Upacara Ngaben Matuun 
dilaksanakan setelah 42 hari mayat dikuburkan.Setelah 42 hari bila sudah memiliki biaya dari 
segi materi boleh langsung melaksanakan upacara Ngaben Matuun, apabila tidak berkecukupan 
dari segi biaya boleh melaksanakan ngabensesuai dengan kemampuan.Tidak ada batasan waktu 
yang ditentukan dalam upacara Ngaben Matuun dan tidak menuntut masyarakat untuk 
secepatnya melaksanakan upacara ini.Sehingga ada keluwesan dan kebebasan dalam 
melaksanakan setiap upacara yang ada.Pelaksanaan UpacaraNgaben Matuun tidak terlepas dari 
adanya interaksi orang dan orang lain untuk bekerjasama untuk mencapai tujuan serta 
terlaksananya upacara tersebut. Dalam pelaksanaan upacarapasti terdapat komunikasi yang biasa 
terjadi dalam komunikasi interpersonal maupun kelompok. 
 Komunikasi adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk 
berkomunikasi.Berkomunikasi kemungkinan komunikator bisa menjadi komunikan dan 
komunikan bisa menjadi komunikator untuk saling bertukar informasi.Tidak kalah pentingnya 
dalam aktivitas komunikasi pasti menggunakan simbol-simbol yang berupa verbal maupun Non-
verbal. Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang disampaikan komunikator kepada 
komunikan dengan cara tertulis atau lisan. Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang 
mengunakan simbol (Mulyana, 2007:87).Bentuk komunikasi nonverbal sendiri diantaranya 
adalah, bahasa isyarat, ekspresi wajah, sandi, simbol-simbol pakaian seragam, warna dan 
intonasi suara dalam upacaraNgaben Matuun yang terdapat mengunakan simbol-simbol yang 
bermakna untuk menyampaikan pesan. 
 
II. PEMBAHASAN 
a. Komunikasi Simbolik Dalam Upacara Ngaben Matuundi Desa AdatMunduk Lumbang, 
Desa Angseri, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan 
 Komunikasi simbolik dalam upacara ngaben matuun memiliki beberapa bentuk yaitu: 1) 
Bentuk Komunikasi Intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri). Komunikasi Intrapersonal 
terjadi pada saat Upacara Ngaben Matuun di Desa Adat Munduk Lumbang yaitu saat sanak 
saudara terdorong untuk melaksanakan upacara Ngaben Matuun tersebut sebagai wujud terima 
kasih kepada orang tua atau leluhur tanpa harus diberitahu oleh orang lain, 2) Bentuk 
Komunikasi Interpersonal. Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang 
yang saling tatap muka, yang memungkinkan pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 
langsung, baik secara verbal maupun non verbal.(Mulyana, 2010:18) Fungsi komunikasi 
interpersonal dalam upacara Ngaben Matuun adalah memberitahukan kepada masyarakat akan 
dilaksanakan upacara ngaben tersebut. 3) Bentuk Komunikasi Kelompok.Penelitian ini 
menggunakan komunikasi kelompok karena terjadi proses komunikasi yang dilakukan oleh 
BendesaAdat dengan masyarakat dalam sebuah rapat yang membahas tentang pelaksanaan 
upacara Ngaben Matuun serta tujuan dan sasaran yang ingin dicapai yakni sebagai wujud terima 
kasih dari sanak saudara kepada leluhur 
 Makna simbolik dalam upacara ngaben matuunmemiliki beberapa makna yaitu: Makna 
dari simbol tubuh adalah sudah menjadi kesepakatan warga masyarakat desa Munduk Lumbang 
bahwa mayat yang akandiaben disimbolkan dengan kunduhdan diupacarai selakyaknya manusia. 
518 
 
Makna Pelestarian adalah upacara Ngaben Matuun dilaksanakan secara turun temurun.dan belum 
pernah ada masyarakat yang berani merubah ataupun meninggalkan tradisi tersebut.Sehingga 
keberadaan upacara ini secara tidak langsung sudah dilestariakan oleh masyarakat desa 
AdatMunduk Lumbang. 
Makna Adaptasi Sosial adalah dalam setiap pelaksanaan upacara tertentu terdapat 
komunikasi baik itu tahap awal sampai tahap akhir. Pada tahan awal sanak keluarga yang akan 
melaksanakan ngaben melapor ke Bendesa Adatminimal dua bulan sebelum dilaksanakannya 
upacara Ngaben Matuun tersebut. Kemudian BendesaAdat mencari hari baik untuk 
melaksanakan upacara ngaben.Selanjutnya BendesaAdatmengadakan rapat terkait dengan 
pelaksanaan upacara ngaben. 
Makna Simbol dalam sarana upakara Ngaben Matuun diantaranya: a)Simbol dan Makna 
dalam Kelengkapan Upacara yang terdiri dari beberapa banten, tirtha yaitu: Surya,Pepegatan, 
Pengiriman, Pangelemijian,Pengerorasan,Banten Peras,Daksina, Segehan Agung, Kwangen, 
Tirtha Pengelukatan,Tirtha Pengentas, Tirta Kalukuh. b)Simbol Pada Infrastruktur dalam 
Upacara terdiri dari : Tikeh Plasa atau Tikeh Pandan,Kain Kasa Putih dan Kuning, Uang 
Kepeng, Salon. 5) Makna  Daun lontarpada Simbol Kunduh adalahdaun lontar sejenis pohon 
palem  yang digunakan sebagai media untuk menulis dan menggambar oleh para  leluhur jadi 
daun ental, digunakan untuk mengambar tubuh manusia yang akan diaben karena pembuatan 
simbolnya lebih cepat dibandingkan dengan membuat simbol gambar mayat mengunakan kayu. 
 
b.Prosesi Upacara Ngaben Matuun di Desa Adat Munduk Lumbang Angseri  Desa Angseri 
Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan 
Upacara Ngaben Desa Adat Munduk Lumbang memiliki prosisi yaitu penguburan 
jenasah dan beberapa rangkaian yaitu setelah dinyatakan sudah meninggal prajuru memukul 
kentongan, kemudian di bersihkan dengan air cendana selanjutnya diletakkan sesajen tipat 
daksina dan peras penyeneng di samping jenasah kemudian prajuru mencari hari dwuasa ayu 
(hari baik) apabila tidak ada langsung dikuburkan pada jam 00.00, pada pukul 18.00 Wita atau 
sandi kale jenasah dimandikan. Setelah selesai dimandiakn kemudian terong kwangen baja dan 
lain sebagainyaselanjutnya diberiakn pakaian selayaknya manusia yang masih hidup dan 
diupacarai dengan banten pepegatdan diperciki tirta pembersihan, tirta pengelukatan, dan tirta 
yang di mohon dari sanggah kemulan. Selanjutnya mengaturkan sembah oleh sanak keluarga 
dilanjutkan dengan pangeringkasan.Apabila menemukan hari dwasa ayu (hari baik) jenasah 
tidak langsung dibawa kesetra melainkan ditempatkan pada balai, namun apabila tidak 
menemukan dwusa ayu (hari baik) pada pukul 00.00 jenasah langsung dikuburkan. 
Upacara Matuun Desa Adat Munduk Lumbang memiliki prosesi yaitu : 1) Upacara 
Mapakelingdilaksanakan seminggu sebelum upacara Matuun dimulai dilaksanakan di Merajan 
dengan mengunakan banten Temukuransebagai tanda akan dilaksanakannya upacara matuun. 2) 
Pelaksanaan prosesi Nancep salon 3 (tiga) hari sebelum puncak dari upacara Matuun 
dilaksanakan.Salon terbuat dari anyaman bambu yang beratapkan daun somi(alang-alang).Selesai 
prosesi nanceb Salon di Lanjutkan dengan prosesi makan-makan yang diawali  dariprajuru 
kemudian krama lanang selanjutnya krama istri barulah warga yang memiliki acara tersebut. 
Selesai acara makan-makan di lanjutkan dengan ngaturan labadi merajan dan ngolemin pitara 
dengan melaksanakan upacara mapakeling ngaturan pelabaan. 
Mapakeling dilaksanakan sehari sebelum acara puncak, tetapi sebelum ada rangkaian 
upacara yang harus dilaksanakan yaitu krama istri harus membuat banten, dan krama lanang 
menyembelih babi dengan tujuan untuk membuat gayah sebagai simbol untuk pamuput karya. 3) 
Mempersembahkan pelabaandipemesuan kori (tempat keluar masuk) mengunakan banten 
daksina dan bebek belang kalung, serta melibatkan semua pemangku desa Adat Munduk 
519 
 
Lumbang pada saat ngaturan pelabaan proses ngemit di merajan di tempat penetegan sawayang 
dilaksanakan oleh 2 anak perempuan yang masih suci. 4) Acara Puncak Upacara Matuun di 
laksanakan di Pura Tegal Suci Pada dini hari.Krama istri membuat banten Temukuran, dan 
Pageh Tuuh Lanang Istri.Sedangkan krama lanang menyembelih babi. Kemudian direbus dan 
dijadikan  sate sesuai dengan jumlah krama yang hadir lanang maupun istri dan sisanya 
digunakan sebagai lauk pauk untuk di makan bersama oleh krama yang hadir.  
Pukul 12 siang dilanjutkan dengan ngereka sawa(pembuatan simbol jenasah) yang 
disimbolkan dengan kunduh.Kunduh yang dihias dengan kamen putih kuning, kemudian 
serembeng daksina berisikan beras, uang kepeng, uang putih, Patus, daun lemasih sebagai 
simbol pembukus dari makanan tersebut.Lalu penyarikan membuat gambar dari ental sebagai 
simbol dari orang yang meninggal lengkap dengan namanya. Apabila yang meninggal adalah 
laki-laki di simbolkan dengan keris apabila perempuan disimbolkan dengan pisau. 
Setelahngereka sawa dilanjutkan dengan Kunduh tersebut ditempatkan di salon dan malam 
harinya ditangkilkan ke mrajapatiuntuk memanggil roh yang akan diupacarai Matuunkan. 
Kemudian diajak pulang kembali dan diletakkan di salon serta dihaturkan punjung dan sodadan 
diperciki tirta yang diperoleh daripuradan merajan.Upacara terakhir dilaksanakan proses 
pembakaran ental yang di mulai pada jam 4 pagi yang merupakan waktu mupuk kembang atau 
sama dengan salikawon atau jam 18 Wita. Adapun yang melaksanakan proses pembakaran ental 
adalah penyarikan 1 (satu) yang dibakar yaitu dipotong pada bagian kepala keatas dan yang 
dikubur bagian kerangka yaitu dari bagian pundak sampai kaki. Sedangkan keris, pisau dan 
perelngkapan lainnya dinawa pulang dan ditaruh disalon. Kecuali pisau dibagikan kepada krama 
yang mau memintanya 
 
c. Fungsi Upacara Ngaben Matuun di Desa Adat Munduk Lumbang Desa Angseri 
Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan. 
Secara garis besar upacara ngaben berfungsi mengembalikan ke unsur Panca Maha 
Butha keasalnya dan juga mengantarkan atma ke alam pitara dengan memutus keterikatannya 
dengan raga sarira.dengan melaksanakan upacarapengabenan akan mempercepat proses 
kembalinya unsur dari Panca Maha Bhuta. Berdasarkan keyakinan dan kepercayaan Masyarakat 
Hindu di Bali pada umumnya dan masyakarat Munduk Lumbang khusunya dapat melaksanakan 
upacara ngaben bagi leluhur atau sanak keluarga yang telah meninggal sebagai suatu proses 
mengembalikan unsur Panca Maha Bhuta dan pembayaran hutang oleh anak. Upacara ngaben 
ini dilaksanakan, memiliki beberapa fungsi diantaranya:fungsi religius, fungsi pembayaran 
hutang, fungsi sosial-ekonomi, fungsi etika, fungsi estetika, fungsi penyucian roh leluhur,fungsi 
pengembalian unsur alam semesta. 
 
III. SIMPULAN 
Komunikasi simbolik dalam pelaksanaan upacara ngaben matuundapat dianalisis melalui 
keberadaan upacara ngaben matuunyang secara umum merupakan simbolisme penyucian roh 
leluhur sebagai wujud rasa terima kasih dari sanak keluarga kepada leluhur. Komunikasi 
simbolik dalam upacara ngaben matuun  juga dapat dikupas pada seluruh aspek bentuk 
komunikasi yaitu komunikasi intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri), komunikasi 
intrepersonal, komunikasi kelompok serta makna terdiri dari makna simbol tubuh, makna 
pelestarian, makna adaptasi sosial, makna simbol dalam sarana upakara ngaben matuun, makna  
daun lontarpada simbol kunduh. 
Prosesi upacara ngaben matuun, masih dilestarikan serta dipandang sebagai salah  satu 
tradisi yang harus dilaksanakan di Desa Adat Munduk Lumbang Desa Angseri, Kecamatan 
Baturiti Kabupaten Tabanan. Pelaksanaanngaben terdiri dari beberapa rangkaian yaitu setelah 
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dinyatakan sudah meninggal prajuru memukul kentongan, kemudian di bersihkan dengan air 
cendana selanjutnya diletakkan sesajen tipat daksina dan peras penyeneng di samping jenasah 
kemudian prajuru mencari hari dwuasa ayu (hari baik) apabila tidak ada langsung dikuburkan 
pada jam 00.00, pada pukul 18.00 Wita atau sandi kale jenasah dimandiakan. Selanjutnya 
mengaturkan sembah oleh sanak keluarga dilanjutkan dengan pangeringkasandilanjutkan dengan 
prosesi matuunterdiri dari upacara mapakeling, nanceb salon, mapakeling ngaturang pelabaan, 
puncak acara pembakaran ental dan penguburan dari yang ada pada kunduh. 
Melaksanakan upacara pengabenan merupakan wujud bakti seorang anak kepada orang 
tua atau leluhur yang sudah meninggal.Secara garis besar upacara ngaben yaitu fungsi religius, 
fungsi pembayaran hutang, fungsi sosial-ekonomi, fungsi etika, fungsi estetika, fungsi penyucian 
roh leluhur, fungsi pengembalian unsur alam semesta 
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